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ABSTRAK

Pengukuran massa banyak dilakukan menggunaka timbangan konvensional memiliki kelemahan diantaranya adalah keakuratanya nrendah, dan kurang efisien waktu kerja karena.harus memindahkan tembakau dari timbangan manual menuju alat press tembakau dengan tempat kerja yangaterpisah. Penelitian ini bertujuana untuk merancang dan membangun sistem penimbangan menggunakan sensor  Load Cell. Metodologi yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan sistem penimbangan tembakau dengan sistem kendali Arduino Uno, pertama adalah. proses perancangan, gambar desain sistem kontrol, diagram blok sistem kontrol, pembuatan dan pengujian. Hasil yang didapatkan dari rancang bangun sistem penimbangan adalah membuat sistem penimbangan tembakau dengan keakurasian tinggi, presentase ketelitian dari timbangan adalah 99,8 %.
_
Kata kunci:  timbangan, loadcell, rduino Uno
ABSTRACT
Mass measurement is mostly done using conventional scales have weaknesses including low accuracy, and less efficient working time because they have to move tobacco from manual scales to the tobacco press with a separate workplace.  This research aims to design and build a weighing system using a Load Cell sensor.  The methodology used in the design and manufacture of tobacco weighing systems with Arduino Uno control systems, first is the design process, control system design drawings, control system block diagrams, manufacturing and testing.  The results obtained from the design of the weighing system is to make a tobacco weighing system with high accuracy, the percentage of accuracy of the scales is 99.8%.
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1. PENDAHULUAN
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong manusia untuk menciptakan peralatan yang bermanfaat dan memudahkan pekerjaan manusia di berbagai bidang. Sistem control mempunyai peranan yang penting dalam pengendalian proses produksi di industri – industry.[1]
Pada alat packaging pengepress tembakau kering menggunakan pneumatic sudah sedikit membantu petani tembakau untuk proses pengepressan tembakau, dengan alat pengepress. Tembakau yang sudah ada masih kurang efektif. Dalam satu kali proses packaging tembakau kering masih membutuhkan dua tempat, di antaranya adalah yang pertama tempat mengepress tembakau kering, dan yang kedua tempat penimbangan untuk dilakukan proses penimbangan sampai mencapai kapasitas 50 kg. Timbangan adalah sebuah alat bantu yang digunakan untuk mengetahui berat suatu benda dalam hal ini adalah tembakau kering. Jenis timbangan yang biasa dipakai petani tembakau untuk penimbangan tembakau kering adalah timbangan manual.
Pengukuran massa yang biasanya menggunakan timbangan manual memiliki kelemahan di antaranya adalah keakuratanya rendah dan kurang efisien waktu kerja, untuk menyikapi hal tersebut sekarang telah banyak dikembangkan menjadi timbangan elektronik berbasis Load Cell Pengguna timbangan elektronik hanya melihat angka yang tertera pada layar LCD ( Licuid Crystal Display [2].
Load Cell merupakan sensor yang cukup popular untuk pengukuran massa (timbangan elektronik), penggunaan Load Cell sangat simple dan sangat memudahkan dalam implementasinya. Prinsip kerja secara singkat dari Load Cell adalah terjadinya shears atau stress dari suatu benda (misalnya logam). Load Cell, shears dan stress ini diwujudkan dalam bentuk perubahan panjang (regangan) permukaan  dan perubahan panjang ini ditangkap oleh sensor sekunder berupa strain gauge yang akan mengubah perubahan panjang (regangan) menjadia perubahan resistansi.  Selanjutnya akan diprogram di Arduino Uno sebagai pengendali [3].
Load Cell yang dipakai adalah tipe Single point. Kelebihan dari Load Cell  Single Point adalah kapasitas beban yang ditimbang adalah 20, 50, 100, 150, 200 kg dan dapat menimbang beban yang kecil [4].
Load Cell diberi beban pada inti besi maka nilai resistansinya di strain gauge nya akan berubah yang dikeluarkan melalui empat buah kabel. Dua kabel sebagai eksitasi dan dua kabel lainya sebagaiasinyal keluaran keakontrolnya [5].
Tegangan keluaran dari Load Cell sangat kecil, sehingga untuk mengetahui perubahan tegangan keluaran secara linier dibutuhkan rangkaian penguat instrument yang dapat menguatkan tegangan keluaran yang sangat kecil hingga kurang dari satuan mili volt [6]. 
Modul HX711 adalah modul timbangan yang memiliki prinsip kerja mengkonversi perubahan yang terukur dalam perubahan resistensi dan mengkonversi keadalam besaran tegangan [7].
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuatn sistem penimbangan tembakau menggunakan sensor  Load Cell.
2.
METODOLOGI PENELITIAN
Perancangan dan pembuatam sistem_kontrol timbangan_elektronik dengan sistem kendali Arduino_Uno memerlukan beberapa langkah yang dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini.
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Studi literature untuk mencari sumber-sumber terkait dan pembanding awal dalam proses rancang bangun sistem penimbangan tembakau dalam suatu penelitian. Konsep desain dapat dapat dilihat dari analisa kebutuhan, meliputi aspek teknik, aspek manufaktur, aspek produksi, aspek ergonomis, aspek keselamatan kerja. Perancangan dan perhitungan sistem penimbangan tembakau meliputi perhitungan Beban Penimbangan, Perhitungan kapasitas Load Cell, Perancangan sistem penimbangan tembakau, Desain Hardware Sistem Kontrol. Pembuatan sistem penimbangan tembakau meliputi pembuatan dudukan load cell, Proses pembuatan hardware sistem control, Pembuatan software Arduino Uno. Pengujian akurasian timbangan tembakau, selanjutnya pengambilan dan pengolahan data.
3.
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Konsep Desain 
Pada gambar 2 menunjukan desain mesin penimbang tembakau dengan arduino uno. Mesin ini dilengkapi dengan Load Cell, LCD, Modul HX711.
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Gambar 2. Desain sistem penimbangan tembakau

Mesin ini dilengkapi dengan komponen – komponen sebagai berikut pertama (1) plat penimbang, kedua (2)  Load Cell, ketiga (3) Lcd dan Modul HX711.
Perhatikan gambar 3, merupakan diagram sistem kontrol penimbangan tembakau dengan menggunakan arduino uno.
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Gambar 3. Diagram sistem kontrol penimbangan tembakau 
Diagram  pada gambar 3 merupakan sistem  kontrol  penimbangan melalui yang pertama input merupakan berat tembakau kemudian dibaca oleh sensor Load Cell  kemudian di konversi tegangan menjadi sinyal melalui modul HX711, kemud ian di baca oleh  mikrokontroler, kemudian ditampilkan pada LCD.
3.2 Pembuatan hardware 
Pada gambar 4 dibawah ini menunjukan hardwar sistem penimbangan tembakau dengan menggunakan arduino uno. Cara kerja sistem penimbangan tembakau sebagai berikut, tembakau ditaruh diatas plat penimbangan, kemudian massa tembakau memberi sinyal ke load cell dan Memerintahkan modul HX711 untuk membaca tegangan dari Load Cell  (sensor massa), Memerintahkan Lcd untuk membaca berat hasil penimbangan tembakau, keluaran dari lcd berupa angka.
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Gambar 4. Pembuatan Hardware
`3.3 Perhitungan Beban Penimbangan
Perhitungan beban bertujuan untuk menghitung kapasitas Load Cell  yang diperlukan, berikut langkah – langkah untuk menentukan beban penimbangan seperti pada gambar 5
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Gambar 5. Perhitungan Beban Penimbangan

Wtotal
= Wk + Wp






(1)

Dimana
:
Wk
= Massa Tembakau




Wp
= Massa Plat




Wtotal
= Massa Total

Tabel 1. Perhitungan beban penimbangan
	Wk (kg)
	Wp (kg)
	Wtotal (kg)

	50
	14,9
	64,9


Tabel 1 Menunjukan perhitungan beban penimbangan, dari perhitungan dihasilkan massa tembakau (Wk) = 50 kg, massa Plat ( Wp) = 14,9 Kg, Massa total = Wk+ Wp = 64,9 Kg.
3.4 Perhitungan Kapasitas Load Cell
Perhitungan kapasitas Load Cell  bertujuan untuk menghitung keperluan , berikut langkah – langkah untuk menentukan beban penimbangan dapat dipehatikan pada tabel 2, sebagai berikut.
Kl
= Wtotal x factor keamanan




(2)

Tabel 2. Perhitungan Kapasitas Load Cell

	Wtotal (kg)
	Faktor Keamanan
	Kl= Wtotal x Faktor keamanan (kg)

	64,9
	2
	138 


Tabel 2 menunjukan hasil perhitungan Wtotal (Kg) dikalikan dengan Faktor Keamanan sehingga mendapatkan kapasitas Load Cell (Kl) = 138 kg.
3.5 Proses Pengujian
Pengujian kerja timbangan tembakau dengan pengambilan data pembandingkan berat tembakau dengan  timbangan manual ( konvensional) dan timbangan otomatis yang dibuat, berikut merupakan pengujian timbangan tembakau yang dilakukan.
Tabel 3. Hasil Pengujian Timbangan

	No
	Timbangan Konvesional ( kg)

(Wtm)
	Timbangan yang dibuat ( kg)

(Wtl)
	Penyimpangan 

[image: image7.png]


 = ( Wtm – Wtl)

(kg)

	1
	1
	1
	0

	2
	10
	9,95
	0,05

	3
	15
	14,98
	0,02

	Rata – Rata ([image: image9.png]


)
	8,66
	8,64
	0,023


% kesalahan
= [image: image11.png]|ZWem—Fwel|
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 x 100%




(3)

% ketelitian
= 100 % - % kesalahan           




(4)

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      4.
KESIMPULAN
Dari perancancangan  Sistem penimbangan tembakau yang dibuat menggunakan sensor berat (Load Cell )  dengan sistem kendali Arduino Uno. Cara kerja sistem penimbangan tembakau sebagai berikut, tembakau ditaruh diatas plat penimbangan, kemudian massa tembakau memberi sinyal ke load cell dan Memerintahkan modul HX711 untuk membaca tegangan dari Load Cell  (sensor massa), Memerintahkan Lcd untuk membaca berat hasil penimbangan tembakau, keluaran dari Lcd berupa angka
Didapatkan  hasil pengujian timbangan yang telah dibuat, presentase ketelitian dari timbangan adalah 99,8%.
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